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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
prokrastinasi akademik dengan perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura Sukoharjo. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan mengunakan pendekatan Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah korelasi product moment Karl Pearson dan analisis korelasi ganda. Hasil 
penelitian adalah sebagai berikut ini: (1) Terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara prokrastinasi akademik dengan perilaku menyontek siswa kelas XI IPS pada 
mata pelajaran sosiologi SMA Negeri 1 Kartasura dengan nilai r Pearson sebesar 
0,500 dengan angka signifikansi 0,000. (2) Terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku menyontek siswa kelas 
XI IPS pada mata pelajaran sosiologi SMA Negeri 1 Kartasura dengan nilai r 
Pearson sebesar 0,443 dengan angka signifikansi 0,002. (3) Terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara prokrastinasi akademik dan konformitas teman 
sebaya dengan perilaku menyontek siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran 
sosiologi SMA Negeri 1 Kartasura dengan hasil Fhitung 8,950 dengan signifikansi 
0,001 dan koefisien korelasi sebesar 0,547. Dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 
akademik dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan dengan perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura. 




Banyak cara yang dilakukan siswa untuk memperoleh nilai terbaik di 
sekolah seperti dengan mengikuti proses belajar, latihan soal, mengerjakan tugas 
tepat waktu, dan selalu belajar dengan giat. Selain dengan cara yang baik, tidak 
dipungkiri saat ini banyak perilaku curang yang dilakukan siswa dalam bersaing 
untuk mendapatkan nilai terbaik. Perilaku curang yang sering terjadi dalam 
mengertjakan tugas seolah maupun ujian yaitu melihat pekerjaan teman, bekerja 
sama, ataupun melihat buku saat ujian dilaksanakan. Perilaku seperti itu merupakan 
perilaku menontek. 
Perilaku menyontek menjadi salah satu masalah di dunia pendidikan. 
Sampai saat ini, perilaku tersebut masih marak terjadi di kalangan siswa. Apalagi 
dengan berkembangnya teknologi informasi di era globalisasi ini, para siswa sudah 
bisa memanfaatkan teknologi yang ada untuk digunakan sebagai alat menyontek. 
Hal tersebut sesuai dengan berita yang ditulis oleh Siti Sarifah Alia (2017) dalam 
viva.co.id menyatakan bahwa, “Setidaknya ada sekitar 210 kasus murid yang 
tertangkap karena mencontek menggunakan perangkat tersembunyi. Angka ini 
merupakan jumlah yang terjadi di Inggris hanya pada 2016.” Perilaku menyontek 
juga sering muncul dalam surat kabar di Indonesia. Dalam rubrik.okezone.com, 
Muhammad Azzam (2016) mengatakan bahwa perilaku menyontek masih 
dilakukan oleh siswa dengan ditangkapnya 3 siswa SMP di kota Medan dan 5 orang 
penjual dan calon pembeli kunci jawaban UN tingkat SMA yang melakukan 
transaksi jual beli kunci jawaban. Seseorang rela melakukan hal yang dapat yang 
merugikan dirinya sendiri hanya untuk mendapatkan nilai yang tinggi, tetapi 
menggunakan cara yang tidak benar. 
Brandes melakukan studi tentang menyontek di California pada 1.037 orang 
siswa tingkat kelas enam di 45 sekolah dasar serta 2.265 orang siswa tingkat sekolah 
menengah di 105  sekolah menengah atas, didapatkan bahwa perilaku menyontek 
lebih suka dilakukan oleh siswa tingkat sekolah menengah atas dibandingkan siswa 
sekolah dasar. (Dody Hartanto, 2012: 3) 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santosa (Sari dkk, 2012) menemukan 
bahwa 95% siswa SMA pernah menyontek saat ujian. Sejalan dengan hasil 
penelitian ini, survey yang telah dilakukan oleh Litbang Media Group di enam kota 
besar di Indonesia menunjukkan bahwa hampir 70% responden menjawab pernah 
melakukan praktik menyontek ketika masih sekolah (Nurmayasari, 2015). 
Ada beberapa alasan siswa menyontek antara lain kurang siapnya siswa atau 
kurang pemahaman siswa dalam pelajaran. Kurangnya siswa terhadap pemahaman 
pelajaran dapat disebabkan motivasi siswa yang kurang sehingga mengakibatkan 
malas belajar dan kerap menunda untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah. 
Kegiatan menunda tugas atau pekerjaan sering disebut dengan prokrastinasi.  
Gie dalam Hana Hanifah Fauziah (2015: 125), mengatakan bahwa, 
“Tidak jarang mahasiswa yang hanya tampak sibuk menjelang ujian dan 
belajar secara “SKS” (sistem kebut semalam). Tidak sedikit juga mahasiswa 
yang sering terlambat masuk kuliah, terlambat mengerjakan tugas, juga 
lebih sibuk dengan aktifitas-aktifitas di luar seperti sibuk di organisasi yang 
menyebabkan seringkali mahasiswa menunda tugas-tugas kuliahnya.”  
Selain kebiasaan siswa menunda kegiatan atau pekerjaan akademik seperti 
belajar dan mengerjakan tugas atau prokrastinasi, konformitas teman sebaya juga 
diduga berhubungan dengan perilaku menyontek. Manusia adalah makhluk sosial 
yang membutuhkan orang lain dan hidup berkelompok. Siswa menuntut ilmu di 
sekolah tentu harus menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar agar dapat 
diterima dalam kelompok atau masyarakat. Pengaruh sosial yang dirasakan siswa 
ini akan berdampak pada perubahan sikap, minat, penampilan, perilaku atau 
persepsi dari siswa tersebut agar dapat sesuai dengan norma sosial yang ada.  
Seperti yang dikemukakan oleh Baron & Byrne dalam Hasnatul ‘alawiyah 
(2011:39), bahwa konformitas merupakan suatu bentuk pengaruh sosial, dimana 
seseorang mengubah tingkah lakunya agar sesuai dengan norma sosial sehingga 
mereka dapat diterima di dalam kelompok maupun masyarakat. Hal yang mungkin 
terjadi jika seorang siswa mengikuti tindakan yang dilakukan oleh mayoritas 
kelompoknya dengan tujuan tetap dapat diterima dalam kelompok dan untuk 
menghindari celaan oleh anggota kelompok meskipun tindakan yang dia lakukan 
tersebut tidak sesuai dengan pemikirannya sendiri. Begitu pula dalam aktivitas 
menyontek, seseorang yang semula tidak berniat untuk menyontek, namun karena 
ada sejumlah orang dalam kelompok yang melakukan tindakan menyontek, ada 
kemungkinan orang tersebut melakukan tindakan yang sama. 
Secara singkat perilaku menyontek terjadi karena siswa terbiasa menunda-
nunda kegiatan belajar yang menyebabkan siswa merasa kurang siap karena waktu 
belajar yang tidak maksimal, dan kekuatan konformitas yang terjadi di dalam 
lingkungan teman sebaya menjadi pendorong siswa melakukan kegiatan 
menyontek. Sehingga tidak dipungkiri lagi menyontek merupakan suatu masalah 
yang sulit diatasi sampai sekarang ini. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Perilaku menyontek secara sederhana dapat dikatakan sebagait tindakan 
yang tidak jujur dengan mengambil jawaban milik orang lain. Donald D. Carpenter    
( Dody Hartanto, 2012: 10) mengartikan bahwa menyontek sebagai perilaku 
ketidakjujuran akademik. Dimana perilaku ketidakjujuran akademik yang 
dimaksud merupakan perilaku siswa untuk memperoleh nilai akademik dengan 
menggunakan tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan 
di sekolah. 
Seperti halnya Bower (Kiki Nurmayasari, 2015:10) mendefinisikan 
cheating atau menyontek merupakan “perbuatan yang menggunakan cara-cara yang 
tidak sah untuk tujuan yang sah dan terhormat yaitu mendapatkan keberhasilan 
akademik untuk menghindari kegagalan akademik”. Sedangkan Anderman dan 
Tamera mendefinisikan secara rinci mengenai perilaku menyontek bahwa perilaku 
menyontek dapat digolongkan ke dalam tiga kategori: (1) memberikan, mengambil, 
atau menerima informasi, (2) menggunakan materi atau catatan yang dilarang, dan 
(3) memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur, maupun proses untuk 
mendapatkan keuntungan dalam tugas akademik ( Agus Purwanto 2015: 21). 
Perilaku menyontek siswa dilakukan untuk memperoleh keberhasilan akademik, 
akan tetapi menggunakan cara yang tidak diperbolehkan seperti halnya mengambil 
dan memberikan jawaban pada saat ujian, serta menggunakan catatan yang dilarang 
saat ujian berlangsung.   
Berdasarkan beberapa penjelasan yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa definisi dari menyontek adalah perilaku tidak jujur yang 
dilakukan seseorang demi mendapatkan keuntungan atau keberhasilan akademik 
dengan cara mencontoh, meniru, mengutip, atau menjiplak tulisan/pekerjaan orang 
lain sebagaimana aslinya. 
Perilaku menyontek sebagai perilaku ketidakjujuran akademis yang sering 
dilakukan oleh siswa maupun mahasiswa memiliki beberapa indikator. Dody 
Hartanto (2012: 23) menjelaskan terdapat delapan indikator yang mempengaruhi 
perilaku menyontek siswa yaitu (1) Prokrastinasi dan efikasi diri, (2) Kecemasan 
yang berlebihan, (3) Motivasi belajar dan berprestasi, (4) Keterikatan dengan 
kelompok, (5) Keinginan nilai tinggi, (6) Pikiran negatif, (7) Harga diri dan kendali 
diri, (8) Perilaku impulsive dan cari perhatian. 
Seperti pendapat Anderman dalam Hasnatul ‘Alawiyah (2007 : 29) 
menyatakan bahwa perilaku menyontek yang dilakukan siswa dapat-dibagi menjad 
tiga jenis,yakni 1) giving (memberi), taking (mengambil), receiving information 
(menerima informasi), 2) menggunakan materi yang dilarang 3) memanfaatkan 
kelemahan seseorang, prosedur, dan proses untuk mendapatkan keuntungan : 
1. Giving (memberi), taking (mengambil), or receiving information (menerima 
informasi). 
Dalam kategori ini seseorang memberikan jawaban atau hasil pekerjaannya 
kepada orang lain dan sebaliknya dengan sengaja. 
2. Menggunakan materi (bahan) yang terlarang. 
Menggunakan alat elektronik yang dilarang saat ujian berlangsung, serta 
membawa dan menggunakan catatan jawaban saat ujian. 
3. Memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur, atau proses untuk memperoleh 
keuntungan.  
Siswa menyontek dengan memanfaatkan situasi yang terjadi pada saat ujian 
berlangsung. Kurangnya pengawasan dan peraturan yang kurang jelas membuat 
perilaku menyontek masih terus berkembang di dunia pendidikan. 
Dwinda Gusty Anindani (2008:60) memaknai konformitas sebagai sebuah 
perubahan perilaku atau keyakinan akibat tekanan yang terjadi di dalam suatu 
kelompok dan bertingkah laku sebagai usaha untuk memenuhi harapan dan tujuan 
dari kelompok baik dengan maupun tanpa tekanan dari kelompok tersebut. Ketika 
siswa merasa bahwa dirinya merupakan anggota dalam kelompok sebayanya maka 
ia akan melakukan upaya guna memenuhi harapan dari kelompoknya.  
Adapun pendapat Baron dalam Dwinda Gusty Anindani juga menjelaskan 
bahwa “konformitas adalah sebuah fenomena sosial di mana seseorang 
menyesuaikan tingkah laku, sikap, dan pandangan agar sesuai dengan orang lain 
atau kelompok.” (Dwinda Gusty Anindani, 2008:61). Jadi di dalam konformitas 
suatu kelompok terdapat suatu dorongan yang memaksa seseorang untuk 
menyesuaikan tingkah lakunya dengan harapan kelompok agar dapat diterima. 
Menurut Santrock dalam Dian Mulyasri (2010:40), “peer group atau teman 
sebaya adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat kekuasaan 
yang sama”. Dengan tingkat usia yang relatif sama, seseorang dapat memperoleh 
informasi dengan lebih mudah. Melalui teman sebaya anak anak dapat 
membandingkan bagaimana kehidupan mereka diluar keluarga. Lebih lanjut 
Johnson dalam Dian Mulyasri (2010:40) menyatakan bahwa, “kelompok teman 
sebaya adalah kumpulan dua individu atau lebih yang berinteraksi tatap muka yang 
masing-masing menyadari saling ketergantungan dalam mencapai tujuan bersama.” 
Hal tersebut yang menjadi faktor utama pada anak dalam menentukan daya tarik 
hubungan interpersonal dengan teman seusianya. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu kecenderungan dari dalam 
individu untuk melakukan tingkah laku, serta keyakinannya dengan seseorang yang 
memiliki usia yang kurang lebih sama dalam satu kelompok sosial yang sama. 
Terkadang konformitas yang dilakukan oleh individu terjadi karena adanya desakan 
atau pengaruh sosial dari teman sebayanya. 
Di dalam kelompok remaja kekuatan konformitas dapat dilihat dari 
beberapa hal. Menurut pendapat Sears dalam Dwinda Gusty Anindani (2008:61) 
konformitas remaja dapat ditandai dengan tiga hal, seperti (1) Kekompakan, (2) 
Kesepakatan, (3) Ketaatan. 
1) Kekompakan  
Eratnya hubungan seseorang dengan kelompoknya disebabkan perasaan 
suka antaranggota kelompok. Semakin kompak suatu kelompok maka semakin 
sulit kelompok tersebut untuk bubar. Seorang anggota kelompok akan merasa 
senang ketika ia diterima dan dekat dengan anggota kelompok tersebut. 
Tingginya tingkat kekompakan suatu kelompok akan membuat semakin 
tingginya kekuatan konformitas yang terjadi di dalam kelompok. 
2) Kesepakatan  
Kesepakatan di dalam kelompok dimunculkan dalam beberapa hal seperti 
kepercayaan,dan persamaan pendapat. Jika dalam suatu kelompok terdapat satu 
anggota yang memiliki perbedaan pendapat maka konformitas dalam kelompok 
tersebut akan menurun, dimana hal tersebut akan menyebabkan berkurangnya 
kesepakatan kelompok. 
3) Ketaatan 
Dwinda Gusty Anindani (2008:62) berpendapat bahwa, “Tekanan atau 
tuntutan kelompok acuan pada seseorang membuatnya rela melakukan tindakan 
walaupun remaja tidak menginginkannya.” Hal tersebut menggambarkan bahwa 
sebagai seorang anggota kelompok harus memperhatikan kaidah dan aturan 
yang berlaku di dalam kelompok agar kepercayaan dalam kelompok tetap terjaga 
dan terhindar dari akibat yang akan ditimbulkan.  
Kiamarsi dalam Eka Safa’ati (2017:78) menjelaskan bahwa 
“prokrastinasi adalah masalah yang tidak hanya terjadi dalam manajemen waktu, 
tetapi juga sebuah konsep yang memiliki kognitif, emosional, dan dimensi 
perilaku.” Prokrastinasi merupakan suatu kebiasaan yang harus dihindari oleh 
siswa karena dapat mempengaruhi keberhasilan akademik siswa. 
Kegiatan penundaan sering kali dilakukan oleh siswa untuk melakukan 
kegiatan lain yang lebih menyenangkan. Ketika hal tersebut dilakukan secara 
terus menerus maka akan menjadi suatu kebiasaan yang akan berpengaruh buruk 
terhadap keberhasilan belajar siswa. Dari pendapat yang dikemukakan tersebut, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa prokrastinasi akademik merupakan 
kecenderungan untuk menghindari atau menunda sebuah tugas akademik baik 
karena untuk mencapai tujuan lain ataupun karena melakukan aktivitas lain yang 
lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan secara 
tepat waktu. 
Seseorang melakukan sebuah prokrastinasi disebabkan oleh beberapa 
faktor. Ferrari & Olivate dalam Eka Safa’ati (2017:78) menjelaskan, “faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik ada dua macam, 
yaitu faktor dari dalam individu (internal) dan faktor dari luar individu 
(eksternal)”.  
1) Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 
dapat mempengaruhi terjadinya prokrastinasi meliputi kondisi fisik dan 
kondisi psikologis individu. Individu yang memiliki motivasi rendah 
cenderung akan melakukan prokrastinasi dibandingkan dengan individu 
yang memiliki motivasi yang tinggi. Beberapa aspek lain yang turut 
mempengaruhi individu untuk mempunyai suatu kecenderungan untuk 
melakukan prokrastinasi adalah rendahnya regulasi diri.  
2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu yang 
dapat mempengaruhi terjadinya prokrastinasi. Faktor tersebut meliputi: 
status ekonomi sosial, keluarga atau pola asuh orang tua, teman sebaya, 
sibuk bekerja, sarana dan prasarana untuk menyelesaikan tugas tersebut, 
kurangnya informasi yang diperoleh, kurang atau tidak adanya dukungan 
moral dan spiritual dari Significant Others.  
Terdapat beberapa aspek yang ada dalam prokrastinasi akademik. Ferrari, 
Johnson, & McCown dalam Eka Safa’ati (2017:78) menjelaskan bahwa, ada empat 
aspek dari prokrastinasi akademik yang meliputi :  
1) Penundaan dalam proses maupun menyelesaikan tugas.  
Eka Safa’ati (2017: 81) menjelaskan bahwa, “Mengulur waktu dan 
melakukan penundaan terhadap tugas dan kewajiban adalah salah satu 
ketidaksiapan yang masih terjadi sampai sekarang. Hingga pada kenyataannya 
pengerjaan tugas dan tanggung jawab dalam perkuliahan mahasiswa sering kali 
terkendala dalam membagi waktu.” Siswa ataupun mahasiswa yang melakukan 
prokrastinasi cenderung menunda atau mengabaikan untuk mengerjakan 
tugasnya dan masih memilih untuk melakukan penundaan dalam proses 
memulai untuk mengerjakan atau bahkan saat proses pengajaran.  
2) Melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan daripada menyelesaikan 
tugas. 
Siswa yang melakukan prokrastinasi secara sengaja lebih memilih untuk 
melakukan kegiatan lain yang dipandang lebih menyenangkan, dibandingkan 
dengan menyelesaikan atau bahkan memulai untuk mengerjakan tugas yang 
seharusnya segera diselesaikan. 
3) Adanya kelambanan yang disengaja dalam mengerjakan tugas.  
Siswa yang melakukan prokrastinasi lebih banyak membuang waktu 
dimana seharusnya digunakan untuk menyelesaikan tugas. Hal ini yang 
menyebabkan siswa membutuhkan waktu tambahan yang lebih untuk dapat 
menyelesaikan tugas tersebut.  
4) Ketidakselarasan waktu antara rencana pengerjaan tugas dengan kinerja aktual.  
Batas waktu penyelesaian tugas sebenarnya sudah direncanakan dan 
dipahami oleh siswa, namun pada kondisi ini siswa tidak segera mengerjakan 
tugas sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya, sehingga justru 
menyebabkan kegagalan dan keterlambatan dalam pengerjaan sebuah tugas. 
Karena regulasi diri yang rendah, siswa tidak bisa membuat perencanaan waktu 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Akibatnya siswa tidak bisa 




Perilaku menyontek adalah kegiatan melihat jawaban teman atau 
memberikan jawaban kepada teman dan menggunakan alat atau media terlarang 
serta mengabaikan aturan yang ada saat ujian berlangsung. Aspek-aspek perilaku 
menyontek adalah melihat jawaban teman pada saat ujian berlangsung, 
memberikan jawaban kepada teman pada saat ujian berlangsung, menggunakan alat 
atau media terlarang untuk mengerjakan ujian, dan mengabaikan aturan. Variabel 
perilaku menyontek diukur dengan skala perilaku menyontek. Skor total perilaku 
menyontek menunjukkan perilaku menyontek yang dilakukan subjek. Semakin 
tinggi skor total menunjukkan tingginya perilaku menyontek yang dilakukan subjek 
sebaliknya semakin rendah skor total menunjukkan semakin rendah pula perilaku 
menyontek yang dilakukan oleh subjek. 
Prokrastinasi akademik adalah kebiasaan menunda-nunda pada diri 
seseorang dalam mengerjakan tugas sekolah dan belajar dikarenakan 
ketidaksesuaian waktu antara rencana dengan kegiatan aktual,  dan melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Aspek-aspek prokrastinasi akademik 
adalah penundaan dalam mengerjakan tugas sekolah dan belajar, kesesuaian waktu 
antara rencana dan kegiatan aktual, dan melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan. Variabel prokrastinasi akademik diukur dengan skala prokrastinasi 
akademik. Skor total prokrastinasi akademik menunjukkan prokrastinasi akademik 
yang dilakukan subjek. Semakin tinggi skor total menunjukkan tingginya 
prokrastinasi akademik yang dilakukan subjek sebaliknya semakin rendah skor total 
menunjukkan semakin rendah pula prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh 
subjek. 
Konformitas teman sebaya merupakan perilaku yang dilakukan sebagai 
usaha untuk menyesuaikan diri dengan kelompok dengan cara meyakini pendapat 
teman-teman di sekolah dan berperilaku sesuai denga nilai dan norma yang 
diterapkan di dalam kelompok tersebut. Aspek-aspek konformitas teman sebaya 
adalah penyesuaian diri dengan kelompok, meyakini  pendapat teman–teman 
sekolah, dan berperilaku sesuai nilai dan norma dalam kelompok. Variabel 
konformitas teman sebaya diukur dengan skala konformitas teman sebaya. Skor 
total konformitas teman sebaya menunjukkan konformitas teman sebaya yang 
dilakukan subjek. Semakin tinggi skor total menunjukkan tingginya konformitas 
teman sebaya yang dilakukan subjek sebaliknya semakin rendah skor total 
menunjukkan semakin rendah pula konformitas teman sebaya yang dilakukan oleh 
subjek. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMA N 1 
Kartasura, Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah random sampling. Validitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalan content validity atau validitas isi. Validitas isi yaitu validitas yang 
diestimasi dengan pengujian terhadap isi tes menggunakan analisis rasional atau 
dengan Professional Judgmend Metode estimasi reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah internal consistency melalui single trialadministration yaitu 
metode reliabilitas yang didapatkan dengan satu kali penyajian skala kepada 
kelompok subjek.Formula reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
koefisien reliabilitas Alpha (Cronbach). Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis korelasi sederhana product moment (Pearson) dan 
analisis korelasi berganda (simultan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 45 siswa, 
maka uji normalitas yang digunakan yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil uji normalitas pada variabel prokrastinasi akademik diperoleh angka 
signifikansi sebesar 0,133. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada 
variabel prokrastinasi akademik berdistribusi normal karena 0,133>0,05. Kemudian 
untuk variabel konformitas teman sebaya diperoleh angka signifikansi sebesar 
0,200 dapat dinyatakan berdistribusi normal karena sudah memenuhi syarat yaitu 
angka signifikansi lebih besar dari 0,05. Sedangkan untuk variabel perilaku 
menyontek memiliki angka signifikansi sebesar 0,187 dimana lebih besar dari 0,05. 
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa data pada variabel perilaku menyontek 
berdistribusi normal. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel dari populasi diperoleh sebaran data yang normal. 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah dari sebaran titik-titik yang 
merupakan nilai dari variabel-variabel penelitian dapat ditarik garis lurus yang 
menunjukkan sebuah hubungan linier antara variabel-variabel tersebut. Hasil uji 
linearitas penelitian ini sebagai berikut : 
1. Hasil olahan data uji linearitas X1 dan Y, yang mana didapatkan nilai 
signifikansi sebesar 0,522 dengan nilai F sebesar 0,972. Dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,522 yang mana lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel Prokrastinasi Akademik (X1) dan Perilaku Menyontek (Y) 
memiliki hubungan yang linear secara signifikan.  
2. Hasil olahan data uji linearitas X2 dan Y, yang mana didapatkan nilai 
signifikansi sebesar 0,567 dengan nilai F sebesar 0,868. Dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,567 yang mana lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel Konformitas Teman Sebaya (X2) dan Perilaku Menyontek (Y) 
memiliki hubungan yang linear secara signifikan. 
Hasil pengujian uji multikolinieritas pada variabel bebas prokrastinasi 
akademik (X1) dan konformitas teman sebaya (X2) didapatkan nilai Tolerance pada 
variabel prokrastinasi akademik dan konformitas teman sebaya sebesar 0,745 
dengan nilai VIF 1,342. Sebuah variabel dinyatakan tidak memiliki gejala 
multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. 
Sementara itu, dengan nilai Tolerance 0,745 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,342 < 
10,00 maka dapat dinyatakan bahwa antara X1 dan X2 tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Kemudian untuk uji autokorelasi menggunakan teknik durbin watson 
dimana hasil pengujian diketahui nilai dw = 1,671, pada tabel Durbin-Watson nilai 
dL = 1,4298 dan nilai dU 1,6148. Jadi dapat dihitung nilai 4-dL= 2,5702 dan 4-dU= 
2,3852. Maka dapat dilihat bahwa nilai dw = 1,671 berada diantara nilai dU dan 4-
dU. Sehingga sesuai dengan kriteria dU<dw<4-dU, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi. 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi 
akademik dan konformitas teman sebaya dengan perilaku menyontek menggunakan 
analisis product moment. Adapun hasil analisis uji hipotesis product moment Karl 
Pearson adalah sebagai berikut : 
a) Hipotesis Pertama 
Melalui analisis statistik dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 25, menunjukkan Ha yang berbunyi “ Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara prokrastinasi akademik dengan perilaku menyontek 
siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran sosiologi SMA Negeri 1 Kartasura 
Tahun 2018” dinyatakan diterima dengan hasil perhitungan nilai r Pearson 
sebesar 0,500 dengan angka signifikansi 0,000. Dari hasil perhitungan 
korelasi Pearson menunjukkan angka signifikansi 0,000<0,05 
b) Hipotesis Kedua  
Melalui analisis statistik dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 25, menunjukkan Ha yang berbunyi “ Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
menyontek siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran sosiologi SMA Negeri 
1 Kartasura Tahun 2018” dinyatakan diterima dengan hasil perhitungan 
nilai r Pearson sebesar 0,443 dengan angka signifikansi 0,002. Dari hasil 
perhitungan korelasi Pearson menunjukkan angka signifikansi 0,002<0,05. 
c) Hipotesis Ketiga 
Hipotesis yang berbunyi “Terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara prokrastinasi akademik dan konformitas teman sebaya dengan 
perilaku menyontek siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran sosiologi SMA 
Negeri 1 Kartasura Tahun 2018”, diterima dengan hasil perhitungan F 
statistik diperoleh Fhitung 8,950 dengan signifikansi 0,001. Dimana jika nilai 
signifikansi <0,05 maka terdapat korelasi. Jadi variabel bebas (prokrastinasi 
akademik dan konformitas teman sebaya) secara bersama-sama memiliki 
hubungan yang signifikan dengan variabel terikat (perilaku menyontek). 
Dengan demikian secara bersama-sama semakin tinggi prokrastinasi serta 
konformitas dalam kelompok teman sebaya maka semakin tinggi pula 
tingkat perilaku menyontek siswa. Selain itu diperoleh nilai koefisien 
korelasi R sebesar 0,547. Dimana nilai tersebut sesuai dengan pedoman 
derajat hubungan terletak pada korelasi sedang, yaitu pada nilai 0,41 sampai 
dengan 0,60. 
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis, maka 
pembahasan analisis data adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis Pertama ( Hubungan antara Prokrastinasi Akademik (X1) dengan 
Perilaku Menyontek (Y) ) 
Hipotesis yang berbunyi “Terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
prokrastinasi akademik dengan perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura” diterima, karena variabel 
prokrastinasi akademik diperoleh nilai korelasi sebesar 0,500 dengan nilai 
signifikansi (ρ) sebesar 0,000 dan sesuai dengan kriteria pengujian maka hasil 
yang didapatkan adalah signifikan. Pada hasi penelitian output SPSS 
ditampilkan koefisien korelasi 0,500 adalah dengan parameter positif. Hal ini 
dapat diartikan bahwa setiap penambahan (tanda +) prokrastinasi akademik 
dapat meningkatkan perilaku menyontek siswa.  
Untuk menguji apakah hubungan yang ditemukan berlaku untuk seluruh 
populasi yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu seluruh siswa kelas XI IPS 
sejumlah 179 siswa, maka dapat diketahui melalui hasil signifikansinya. 
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Maka dari itu, sesuai dengan kaidah pengambilan keputusan apakah hipotesis 
diterima atau ditolak jika ρ hitung < 0,01 maka sangat signifikan. Karena nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang mana < 0,01 maka didapatkan 
hasil sangat signifikan. 
Eka Safa’ati (2017:81) menjelaskan bahwa “mengulur waktu dan 
melakukan penundaan terhadap tugas dan kewajiban adalah salah satu 
ketidaksiapan yang masih terjadi sampai sekarang.”  Seorang siswa yang 
memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi ditandai dengan kurangnya 
kemampuan untuk mengatur waktu sehingga berdampak pada tidak 
terselesaikannya tugas dan manajemen waktu belajar yang buruk. Akibatnya 
siswa tidak memiliki pemahaman materi pembelajaran dan tidak memiliki 
kesiapan yang maksimal ketika akan menghadapi ujian. Hal tersebut memicu 
siswa berkeinginan untuk menyontek. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
prokrastinasi akademik dengan perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura. 
2. Hipotesis Kedua ( Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya (X2) dengan 
Perilaku Menyontek (Y) ) 
Hipotesis yang berbunyi “Terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
konformitas teman sebaya dengan perilaku menyontek siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura” diterima, karena 
variabel konformitas teman sebaya diperoleh nilai korelasi sebesar 0,443 
dengan nilai signifikansi (ρ) sebesar 0,002 dan sesuai dengan kriteria pengujian 
maka hasil yang didapatkan adalah signifikan. Pada hasi penelitian output SPSS 
ditampilkan koefisien korelasi 0,443 adalah dengan parameter positif. Hal ini 
dapat diartikan bahwa setiap penambahan (tanda +) konformitas teman sebaya 
dapat meningkatkan perilaku menyontek siswa.  
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 
0,002. Maka dari itu, sesuai dengan kaidah pengambilan keputusan apakah 
hipotesis diterima atau ditolak jika ρ hitung < 0,01 maka sangat signifikan. 
Karena nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,002 yang mana < 0,01 maka 
didapatkan hasil sangat signifikan.  
Mujahidah (2009: 182) menyatakan bahwa “ bila di dalam kelas terdapat 
beberapa anak menyontek akan mempengaruhi anak lain untuk menyontek 
juga”. Konformitas teman sebaya menjadi salah satu penyebab siswa 
menyontek. Siswa yang bergabung dalam suatu kelompok mempunyai ikatan 
yang kuat sehingga mengharuskan siswa untuk saling membantu dalam 
menyelesaikan tugas maupun saat ujian.  Kuatnya hubungan kelompok dalam 
lingkungan sekolah akan mempengaruhi perilaku dan sifat konformitas siswa. 
Apabila dalam suatu kelompok memiliki tingkat konformitas yang tinggi maka 
tingkat perilaku menyontek dalam kelompok tersebut akan meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dengan 
perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Kartasura.  
3. Hipotesis Ketiga ( Hubungan antara Prokrastinasi Akademik (X1) dan 
Konformitas Teman Sebaya (X2) dengan Perilaku Menyontek (Y) ) 
Hasil penelitian menunjukkan Fhitung 8,950 dengan signifikansi 0,001 
yang berarti bahwa variabel bebas (prokrastinasi akademik dan konformitas 
teman sebaya) secara bersama-sama berhubungan secara signifikan dengan 
variabel terikat ( perilaku menyontek). Diperoleh nilai koefisien korelasi R 
sebesar 0,547. Dimana nilai tersebut sesuai dengan pedoman derajat hubungan 
terletak pada korelasi sedang, yaitu pada nilai 0,41 sampai dengan 0,60. 
Hal tersebut membuktikan bahwa hubungan kedua variabel bebas dapat 
menyebabkan perilaku menyontek siswa semakin tinggi. Beberapa penyebab 
siswa menyontek adalah adanya prokrastinasi akademik dan konformitas teman 
sebaya. Perilaku menyontek bisa terjadi karena ketidaksiapan siswa terhadap 
pemahaman materi yang diujikan. Hal tersebut terjadi karena kebiasaan belajar 
yang tidak baik akibat dari prokrastinasi. Siswa yang sering menunda-nunda 
belajar atau tugas cenderung melakukan kecurangan saat ujian. Siswa merasa 
kurang siap karena penguasaan materi yang tidak maksimal karena kebiasaan 
menunda-nunda pekerjaan.  
Yulianto (2016: 282) menyatakan bahwa, “semua orang cenderung akan 
mengikuti norma-norma dari peer group, termasuk juga kecurangan akademik”. 
Melihat teman-temannya dengan mudah menyontek, hal ini memberikan 
keyakinan lebih pada siswa sehingga menimbulkan keinginan siswa untuk 
melakukan kegiatan menyontek. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 
akademik dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan dengan perilaku menyontek siswa pada 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 
hubungan antara prokrastinasi akademik dan konformitas teman sebaya dengan 
perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Kartasura, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prokrastinasi akademik 
dengan perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Kartasura. Semakin tinggi prokrastinasi akademik siswa maka 
semakin tinggi pula perilaku menyontek yang terjadi. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas teman 
sebaya dengan perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura. Semakin tinggi konformitas yang ada di 
dalam kelompok siswa maka semakin tinggi pula perilaku menyontek yang 
terjadi. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prokrastinasi akademik 
dan konformitas teman sebaya dengan perilaku menyontek siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura. Semakin tinggi 
prokrastinasi akademik siswa dan konformitas teman sebaya maka semakin 
tinggi pula perilaku menyontek yang terjadi. 
 
IMPLIKASI 
Berdasarkan pada simpulan yang diambil oleh peneliti, maka dapat 
dikemukakan beberapa implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan atau 
tugas akademik yang dilakukan oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa prokrastinasi memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 
perilaku menyontek siswa. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya 
siswa lebih menghargai waktu dan mengatur gaya belajar dengan baik 
sehingga tidak melakukan perilaku menyontek. 
2. Konformitas teman sebaya merupakan perilaku siswa meniru orang lain, 
baik sikap atau tingkah laku dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang 
dibayangkan oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas 
teman sebaya memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku 
menyontek siswa. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya siswa 
lebih berhati-hati dalam memilih model pergaulan dan memahami arti 




Berdasarkan hasl penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran, 
diantaranya : 
1. Bagi siswa  
a. Siswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam belajar, salah satunya 
dengan melakukan manajemen diri. Manajemen diri dapat membantu siswa 
dalam mengatur diri, kegiatan dan waktu untuk melakukan aktivitas, serta 
membuat pekerjaan menjadi lebih teratur dan mudah. Sehingga siswa 
menjadi lebih siap dan paham akan materi yang diterima dan mencegah 
siswa untuk melakukan prokrastinasi yang dapat memicu siswa untuk 
menyontek. 
b. Siswa diharapkan dapat mempertahankan konformitas positif yang tinggi 
dengan cara meningkatkan aspek konformitas seperti perilaku yang jujur 
dalam menghadapi ujian. Manfaat yang lebih besar dari konformitas adalah 
mampu untuk menggali potensi siswa yang berkaitan dengan prestasi 
akademik sehingga mampu menyekan perilaku menyontek. 
2. Bagi orang tua 
a. Orang tua diharapkan dapat selalu mengawasi dan mengontrol kegiatan 
anak mengenai pergaulan ataupun kegiatan anak di sekolah dengan adanya 
interaksi antara orang tua dan guru. 
b. Orang tua diharapkan dapat menjaga hubungan yang harmonis antara 
anggota keluarga, dengan cara tetap menjalin komunikasi dengan anak di 
rumah. 
3. Bagi guru 
a. Untuk menekan perilaku menyontek siswa, pihak sekolah khususnya guru 
diharapkan membuat sistem ujian dan menggunakan bentuk soal yang dapat 
meminimalisir intensitas perilaku menyontek siswa. 
b. Melalui guru BK, sekolah diharapkan dapan memberikan bimbingan dan 
menanamkan siswa sejak awal mengenai pemahaman bahwa menyontek 
merupakan suatu hal yang tidak baik dan merugikan masing-masing siswa. 
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